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Abstrak
Buah anggur memiliki kandungan proanthosianidin dan resveratrol yang berkaitan erat dengan
pencegahan hiperlipidemia khususnya hipertrigliserida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak buah anggur merah (Vitis viniferra L.) terhadap kadar trigliserida darah tikus putih
(Rattus norvegicus). Ekstrak anggur merah dibuat dalam berbagai dosis. Dosis I (100mg/200g BB/hari),
dosis II(250mg/200g BB/2ml), dan dosis III (500mg/200g BB/hari). Pemberian ekstrak anggur merah
dilakukan selama 10 hari. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar trigliserida
yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan pada masing masing kelompok nilai (p<0,05). Pada uji
statistik menggunakan one way Anova menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05). Dosis Uji I mengalami
penurunan sebesar 32,80 ± 7,99 ml/dL, dosis Uji II yaitu 60,74 ± 2,15 ml/dL, Uji III yaitu 69,41±3,87ml/dL
sehingga terdapat perbedaan kadar trigliserida darah tikus putih antar kelompok yang signifikan.
Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak anggur merah berpengaruh terhadap penurunan kadar trigliserida
darah tikus putih secara bermakna.
Kata kunci: ekstrak buah anggur, Trigliserida, Rattus norvegicus
Abstract
Grapes contain proanthosianidin and resveratrol are strongly associated with prevention of hyper-
lipidemia especially hypertriglyceride. This study aims to determine the influence of red grapes extracts
(Vitis viniferra L.) to the white rat blood triglyceride levels (Rattus norvegicus). Red grapes extracts is
made in various doses. I dose (100mg/200g BW / day), II dose (250mg/200g BW/2ml), and the third
dose (500mg/200g BW / day). Red grapes extract given during 10 days. The results show that there are
differences in triglyceride levels significant before and after treatment in each group values (p <0.05). On
the statistical test using one way ANOVA showed the value of p = 0.000 (p <0,05). I test dose decreased
by 32.80 ± 7.99 ml / dL, the dose Test II is 60.74 ± 2.15 ml / dL, Test III ie 69.41 ± 3.87 ml / dl so that there
are differences in blood triglyceride levels rats significantly between groups. It was concluded that red
grapes extract influence on decreased levels of blood triglycerides white rats significantly.
Key words: grapes extracts, triglyceride, Rattus norvegicus
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PENDAHULUAN
Lemak utama dalam makanan adalah triglise-
rida, sehingga semakin banyak kelebihan kalori ter-
sebut, semakin banyak pula kadar trigliserida se-
rum dalam tubuh (hipertrigliseridemia). Keadaan
tersebut apabila berlangsug terus menerus dapat
menimbulkan dislipidemia, sindrom metabolik, bah-
kan penyakit kardiovaskuler yang mematikan.1,2
Pada hipertrigliserida, terjadi peningkatan kadar
trigleserida dalam darah  melebihi ambang normal,
kadar trigleserida yang tinggi dalam darah akan
meningkatkan konsentrasi very low density lipo-
protein (VLDL) kemudian akan dimetabolisme
oleh enzim lipoprotein lipase  menjadi IDL (Interme-
diate Density Lipoprotein). IDL melalui serangkaian
proses akan berubah menjadi LDL (Low Density
Lipoprotein) yang kaya akan kolesterol. Kira-kira ¾
dari kolesterol total dalam plasma normal manusia
mengandung partikel LDL.3 LDL ini bertugas meng-
hantarkan kolesterol ke dalam tubuh, sehingga da-
pat meningkatkan resiko terbentuknya plak deposit
pada arteri, peningkatan tekanan darah dan gang-
guan pada jantung.
Diseluruh belahan dunia, prevalensi kematian
akibat PJK terbilang sangat tinggi, yaitu mencapai
1,5 juta jiwa setiap tahunnya. Berdasarkan data
World Health Organization (WHO) tercatat 15 juta
orang yang meninggal akibat penyakit sirkulasi
antara lain 7,2 juta orang meninggal akibat PJK di
seluruh dunia pada tahun 2002 dan angka ini
diperkirakan meningkat hingga 11 juta pada tahun
2020 dan 4,6 juta orang akibat stroke.4
Buah anggur merah (Vitis vinifera L.) mengan-
dung vitamin C, B6, K, B1, mineral dan polifenol,
termasuk flavonoid, resveratrol, proantosianidin
dan prosianidin.5 Menurut The George Mateljan
Foundation, V. vinifera juga memiliki nilai gizi yang
sangat luar biasa. Tiap 100 gram V. vinifera paling
tidak mengandung 25 komponen gizi yang dibutuh-
kan oleh tubuh. Kulit V. vinifera memiliki kandungan
resveratrol yang tinggi.6,7 Ekstrak biji V. vinifera de-
ngan kandungan proantosianidin memberi bebera-
pa manfaat kesehatan, selain antioksidan yang
kuat, juga modulasi metabolisme lipid dan meng-
hambat oksidasi LDL (low-density lipoprotein)
(Hassan et al.,2010) dan merupakan sumber kaya
polifenol (FAO, 2005).8,9
Dengan demikian, penelitian kali ini menggu-
nakan semua komponen buah V. vinifera (kulit,
daging, biji) untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak buah V. vinifera terhadap kadar trigliserida
darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
diberi diet tinggi lemak.
BAHAN DAN CARA
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik
dengan rancangan penelitian pretest & post-test
with control group design yang menggunakan he-
wan coba sebagai obyek penelitian, obyek peneliti-
an tikus putih (Rattus novergicus) galur Sprague
Dawley jantan, berat  ± 200 gram. Umur ± 3 bulan.
Pengambilan sampel dilakukan secara random
sampling. Jumlah  sampel yang digunakan penulis
minimal 5 ekor tikus putih per kelompok, besar sam-
pel berdasarkan kriteria sampel menurut World
Health Organization (WHO) jumlah sampel mini-
mal 5 ekor per kelompok.10
Tikus putih sebanyak 25 ekor tikus putih (Rat-
tus novergicus) yang terbagi dalam 5 kelompok
kontrol, yaitu 1) kontrol negatif: tikus putih yang ha-
nya diberikan air putih dan pakan. Tikus yang digu-
nakan sebanyak 5 ekor, 2) kontrol positif : tikus
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HASIL
Pemberian pakan hiperlipemik dengan dosis
yang diberikan pada tikus putih (Rattus novergicus)
sebesar 10% dalam 20 gram/BB/hari selama 7 hari
berupa lemak babi  dapat meningkatkan kadar trigli-
serida darah tikus putih (Rattus norvegicus). Pe-
ningkatan kadar trigliserida darah tikus putih (Rat-
tus norvegicus) ini disebabkan karena tingginya
kandungan asam lemak dan kolesterol dalam mi-
nyak babi. Semua asam lemak pada minyak babi
memiliki rantai panjang (lebih dari 12 atom karbon).
Minyak babi pada usus Rattus norvegicus akan di-
resintesis menjadi trigliserida dan didistribusikan
dalam bentuk kilomikron, oleh karena itu, maka ka-
dar trigliserida darah tikus putih (Rattus norvegicus)
akan meningkat dengan pemberian pakan hiperli-
pemik ini
DISKUSI
Selisih rerata kadar trigliserida darah tikus pu-
tih (Rattus norvegicus) pre test dan post test pada
Tabel 2. Rata-Rata Kadar Trigliserida  Darah pada Tiap Kelompok Data Pre Test dan Post Test
Serta Analisis  Anova Satu Jalan.
Kelompok Perlakuan Rata-rata kadar trigliserida darah (mg/dL) Pre-test Post test 
Kontrol negatif 168,62±2,84 171,36 ± 3,51 
Kontrol positif 161,93 ±7,07 88,85  ±1,69 
Ekstrak Anggur merah Dosis I 165,50 ± 5,55 132,69 ± 3,35 
Ekstrak Anggur merah Dosis II  173,38 ± 4,41 112,62 ± 2,48 
Ekstrak Anggur merah Dosis III 165,65 ± 3,38 96,23 ± 1,53 
Analisis oneway ANOVA 
(p = 0,05) p < 0,018 p <0,000
putih yang diberikan obat penurun lipid  (levostatin).
tikus yang digunakan sebanyak 5 ekor, dan 3) per-
lakuan: tikus putih yang di berikan ekstrak buah V.
vinifera, sebanyak 15 ekor, terbagi menjadi 3 ke-
lompok dengan variasi dosis pada tiap kelompok
perlakuan, kelompok 1 diberi dosis 100 mg/
200gram ekstrak buah V. vinifera, kelompok 2 diberi
dosis 250 mg/200gram dan kelompok 3 dengan
dosis 500 mg/200gram.
Perlakuan diberikan selama 10 hari, 10-12 jam
setelah perlakuan terakhir dilakukan pengambilan
darah untuk diperiksa kadar Trigliserida. Serum da-
rah yang telah diambil dilakukan pengukuran kadar
trigliserida post test dengan metode enzymatic
colorimetric test, “GPO” (Glycerol-Phospate-Oxi-
dase) menggunakan Spektrofotometer Stardust
spektrofotometri.
Data dianalisis menggunakan uji Anova satu
jalan yang dilanjutkan post hoc test yaitu uji-LSD
dengan derajat kemaknaan = 0,05.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Berat Badan Masing-masing Obyek Sebelum Perlakuan (gr)
No Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 
1 212 208 215 207 213 
2 216 213 214 209 211 
3 212 208 216 211 214 
4 219 211 204 213 210 
5 215 218 211 216 215 
214,80 ± 2,95 211,60 ± 4,15 212,00 ± 4,84 212,20 ± 3,49 212,60 ± 2,07
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kelompok yang diberi obat Cholvastin (kontrol po-
sitif) dengan dosis yang diberikan pada tikus putih
sebesar 0,72 mg/200 gram BB/hari. Jauh lebih ting-
gi yaitu 73,07 ± 6,08 ml/dL dibanding kelompok
kontrol negatif yaitu -2,74 ± 0,82 ml/dL dan ke-
lompok perlakuan Ekstrak V. vinifera Dosis Uji I
yaitu 32,80 ± 7,99 ml/dL, Ekstrak V. vinifera Dosis
Uji II yaitu  60,74  ± 2,15 ml/dL, ekstrak V. vinifera
dosis uji III yaitu 69,41 ± 3,87 ml/dL. Hal ini mem-
buktikan bahwa pemberian Cholvastin dapat me-
nurunkan kadar trigliserida darah tikus putih (Rat-
tus norvegicus) secara signifikan dibandingkan ke-
lompok yang tidak diberi obat tersebut. Cholvastin
adalah salah satu brand name dari lovastatin. Lo-
vastatin merupakan senyawa inhibitor enzim HMG-
KoA reduktase yang dapat mengganggu sintesis
kolesterol dalam hepar. Akibat gangguan pada bio-
sintesis kolesterol, maka pembentukan VLDL di he-
par pun terhambat sehingga kadar trigliserida da-
rah jadi menurun karena penurunan produksi VLDL
yang berfungsi sebagai pengangkut trigliserida
dalam pembuluh darah.
Pemberian ekstrak V. vinifera pada dosis I 100
mg/200 gram BB/hari, dosis II 250 mg/200 gram
BB/hari, dosis III 500 mg/200 gram BB/hari, ketiga
kelompok perlakuan dapat menurunkan kadar
trigliserida tikus putih (Rattus norvegicus) secara
signifikan, pada pemberian ekstrak V. vinifera dosis
I nilai p = < 0,001 (p<0,05), dosis II nilai p = < 0,000
(p<0,05), pemberian ekstrak V. vinifera dosis III nilai
p = < 0,000 (p<0,05), dari ketiga kelompok
pemberian ekstrak V. vinifera, kelompok ekstrak
V. vinifera dosis III yang mengalami penurunan rata-
rata kadar trigliserida darah tikus putih (Rattus
norvegicuss)  posttest  yang paling banyak yaitu
mencapai 96,23 ± 1,53 ml/dL, ekstrak V. vinifera
dosis II yang mengalami penurunan rata-rata kadar
trigliserida darah tikus putih (Rattus norvegicus)
post test yaitu mencapai 112,62 ± 2,48 ml/dL,
sedangkan ekstrak V. vinifera dosis I yang meng-
alami penurunan rata-rata kadar trigliserida darah
tikus putih (Rattus norvegicus) post test yaitu
mencapai 132,69 ± 3,35 ml/dL.
Proantosianidin tidak hanya mengurangi kadar
plasma dari apolipoprotein B (Apo B) yang banyak
terkandung dalam trigliserida yaitu berupa pro-
atherogenic liporotein serta menurunkan (kilomi-
kron di usus dan VLDL, LDL di hati) dan juga mem-
perbaiki profil serum kolesterol.11 Resveratrol dapat
menghambat akumulasi lipid di dalam tubuh.12 Me-
kanisme resveratol dalam menghambat akumulasi
lipid tersebut adalah melalui 4 jalur yaitu dengan
meningkatkan cAMP, menurunkan lipogenesis,
meningkatkan AMP activated protein kinase
(AMPK), meningkatkan aktivasi SIRT 1.12 Penelitian
ini juga pernah dilakukan oleh Adisakwattana et al.
pada tahun 2010 yang mengungkapkan pemberi-
Tabel 4. Data Hasil Pengukuran Selisih Rerata (x ± SD)
Kadar Trigliserida Darah Tikus Putih (Rattus
Norvegicus) Pre Test dan Post Test (mg/dl)
No Kelompok Perlakuan Mean ±  SD 
1 Kontrol Negatif -2,74  ±  0,82 
2 Kontrol Positif 73,07 ± 6,08 
3 Ekstrak anggur merah Uji dosis I 32,80 ± 7,99 
4 Ekstrak anggur merah Uji dosis II 60,74 ± 2,15 
5 Ekstrak anggur merah Uji dosis III 69,41 ± 3,87 
Tabel 5. Hasil Analisis Data Paired Samples T-Test pada
Setiap Kelompok Data Pre Test dan Post Test
No Kelompok Perlakuan 
Paired Samples  
t-test pre test dan 
posttest  (p =0,05) 
1 Kontrol negatif <  0,002 
2 Kontrol positif <  0,000 
3 Ekstrak Anggur merah Dosis I <  0,001 
4 Ekstrak Anggur merah Dosis II <  0,000 
5 Ekstrak Anggur merah Dosis III <  0,000 
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an ekstrak biji buah V. vinifera dapat menurunkan
kadar trigleserida serum dengan mekanisme meng-
hambat pencernaan dan penyerapan lemak, biji
buah V. vinifera mengandung proantosianidin.5
Jassim et al. pada tahun 2010 menggunakan
ekstrak kulit buah V. vinifera dapat menurunkan
kadar trigliserida karena Buah V. vinifera terutama
bagian kulitnya mengandung resveratrol.13
SIMPULAN
Pemberian Ekstrak V. vinifera dapat menurun-
kan kadar trigliserida darah tikus putih (Rattus nor-
vegicuss) secara signifikan nilai p < 0,05 selama
10 hari Dosis ekstrak V. vinifera yang paling efektif
menurunkan kadar trigliserida adalah 500 mg/200
gram BB/hari.
Selanjutnya, sebaiknya diteliti lebih lanjut pe-
ngaruh pemberian Ekstrak V. vinifera terhadap
kadar Trigliserida darah dengan subyek lain. Selain
itu, jumlah sampel yang digunakan lebih besar agar
simpulan dapat digeneralisasikan.
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